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BAB Y

Kesimpulan

Proses perancangan dan produksi video motion graphic media
informasi LBH Yogyakarta dibangun untuk menciptakan media komunikasi
visual yang informatif, dan menank untuk memperkenalkan profil, visi, musi,
serta alur layanan-bantuan hukm'fﬁﬁ.’}uﬂukuna kepada masyarakat luas,
khususnya kelompok marjinal. m ‘evaliiasi dengan pihak LBH
Yaggm karya mmﬂb@m wadah penyaluran informasi untuk

alur layanan kmmhnkm

multimedis Rlcha'!d E Mayer dan Imﬂ Hﬂi‘m Wﬁ.ﬁ modern  dar

m & Paldy. Pengaturan position, scale, mMm dalam

tiap kesframe memastikan alur animasi berjolan lembut dan naratif.
m itu, pemilihan palet warna, tipografi sans-senif 'rmg‘hlm serta
Iﬂ:ﬂurlm yang simbolik memberikan kedalaman emosional dan identitus
kunt m citra LBH Yogyakarta, lembaga hm:,'ug tesas, humanis.

dan berpihak pada keadilan rakyat kecil.

Secara keseluruhan, karya ini membuktikon bahwa metion graphic

 dapat menjadi meditm penyampaian media informasi yang mudah diterima

Mmﬂ& mkﬁndnmn lﬂm dan memperluas jangkauan
advokasi hukum di ern digital.

Sarnn

Berdasarkan pengalaman dan evaluasi selama proses produksi, terdupat
beberapa saran yang dapat menjadi acuan bagi kreator atau mahasiswa
berikutnya vang ingin mengembangkan konten serupa;

a) Pendalaman rizet konten hukum dan sudiens.
Produksi konten untuk lembage bantuan hukum memerlukan
pemahaman mendalam tentang dasar hukum dan konteks sosial
audiens. Penulis selanjutmya dissrankan untuk melakukan lebih

is



banyak riset atau survei terhadap masyarakat sasaran untuk
menilai tingkat pemahaman mereka terhadap pesan visual yang
disampaikan.

b) Pengembangan gaya visual yang adaptif
Kedepannya., gaya motion graphic dopat disesuaikan dengan tren
media sosial terbaru AT ﬂllﬂglllﬂ-'lﬁl kredibilitas informasi,

i unmkhehumdﬁm lebih sesuan.
- 5- : nmmm colaborati B <.
infiormasi publik seperti ini berpotensi m
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